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Abstrack: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan 

klasikal model teams games tournaments dalam mereduksi burnout akademik. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan studi pre-experimental dengan 

desain penelitian one group pre-test post-test. Populasi pada penelitian ini melibatkan 

seluruh kelas XII jurusan teknik kendaraan ringan otomotif (TKRO). Sampel pada 

penelitian ini yaitu kelas XII TKRO 2 berjumlah 25 peserta didik yang diambil 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

menggunakan wawancara terstruktur dan skala burnout akademik. Teknik analisis data 

pada penelitian ini berupa uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya perbedaan skor rata-rata burnout akademik pada peserta didik. Skor 

rata-rata sebelum pemberian treatment yaitu 141. Sedangkan skor rata-rata setelah 

diberikannya treatment menurun sebesar 26 point menjadi 115. Hasil dari analisis data 

statistik Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0.000 (<0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal model teams games tournaments efektif 

untuk mereduksi burnout akademik.  

Kata kunci: bimbingan klasikal, team game tournament, burnout akademik 

Abstract:  The aim of this research is to determine the effectiveness of classical guidance 

services using the teams games tournaments model in reducing academic burnout. This 

research is a quantitative research that uses a pre-experimental study with a one group 

pre-test post-test research design. The population in this study involved all class XII 

majoring in automotive light vehicle engineering (TKRO). The sample in this study was 

class XII TKRO 2, totaling 25 students who were taken using purposive sampling 

technique. Data collection techniques and instruments used structured interviews and an 

academic burnout scale. The data analysis technique in this research is the Wilcoxon 

Signed Rank Test statistical test. The results of this research show that there are 

differences in the average academic burnout scores among students. The average score 

before the treatment was given was 141. Meanwhile the average score after the treatment 

was given decreased by 26 points to 115. The results of the statistical data analysis of the 

Wilcoxon Signed Rank Test show the Asymp value. Sig (2-tailed) is 0.000 (<0.05) so Ho 

is rejected and Ha is accepted. Therefore, it can be concluded that the classical guidance 

service model of teams games tournaments is effective in reducing academic burnout. 

 

Keyword: classical guidance, team games tournaments, academic burnout 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Kegiatan dan tuntutan pembelajaran di 

sekolah menjadi dua hal yang penting sebagai 

jalur untuk menuju perkembangan kognitif dan 

afektif peserta didik. Upaya yang dilakukan oleh 

sekolah agar peserta didik dapat mengasah 

kemampuan kognitifnya yaitu dengan 
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menempatkan peserta didik kedalam sebuah 

proses belajar. Dami & Loppies (2018) 

mengemukakan bahwasanya salah satu aspek 

penting dalam sebuah proses belajar yaitu 

konsentrasi. Menurut Dennison dalam (Bili & 

Lengo, 2019) konsentrasi merupakan suatu 

keadaan atau asosiasi terkondisi yang dapat 

diaktifkan oleh sensasi yang terdapat pada tubuh 

manusia. 

Lebih lanjut, Dennison dalam (Bili & 

Lengo, 2019) juga menjelaskan cara untuk 

mengaktifkan sensasi didalam tubuh manusia 

dengan membuat tubuh berada dalam keadaan 

rileks dan dalam suasana yang menyenangkan 

dibandingkan ketika tubuh berada dalam 

keadaan tegang yang membuat seseorang 

kesulitan untuk menggunakan otaknya secara 

maksimal. Berdasarkan pendapat ahli diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa suasana yang 

menyenangkan dan kondisi tubuh yang rileks 

dapat membuat peserta didik memiliki 

konsentrasi yang baik. 

Peserta didik yang berada didalam 

sebuah suasana yang menyenangkan cenderung 

lebih mudah untuk merasakan rasa nyaman yang 

dapat meningkatkan kinerja otak. Prihastuti 

dalam (Bili & Lengo, 2019) yang menegaskan 

bahwa suasana menyenangkan yang dialami 

oleh peserta didik dapat diartikan sebagai 

keadaan yang sangat rileks dan tidak adanya 

ketegangan yang mengancam baik secara fisik 

maupun non fisik. Sejalan dengan hal tersebut, 

Apriyani (2019) menjelaskan bahwa dengan 

berada didalam situasi yang bebas dari 

ketegangan maka rasa nyaman pun akan tercipta 

dan kinerja otak juga akan meningkat. Selain 

itu, Suyono dalam (Albarado & Eminita, 2020)  

menambahkan bahwasanya ketegangan dan 

tekanan tidak semestinya ada didalam sebuah 

proses belajar. Berdasarkan pemaparan ahli 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa suasana 

yang menyenangkan dan situasi yang nyaman 

sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk 

menjalani banyaknya kegiatan dan tuntutan di 

sekolah. 

Namun kegiatan dan tuntutan disekolah 

tidak hanya berupa hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran saja. Hal lain seperti aturan 

sekolah, kurikulum sekolah dan ekstrakulikuler 

juga termasuk dalam kegiatan dan tuntutan 

sekolah. Banyaknya kegiatan dan tuntutan yang 

diberikan oleh sekolah tersebut juga menjadi 

penyebab peserta didik mengalami kelelahan 

pada fisiknya, berkurangnya rasa semangat, 

berkuranya minat dan motivasi (Khusumawati, 

2017). Selain itu Khusumawati (2017) juga 

mengemukakan bahwa adanya tuntutan sekolah 

yang dibarengi dengan pelaksanaan aktivitas dan 

kegiatan belajar lain menjadi penyebab siswa 

menglami kelelahan pada fisiknya, hilangnya 

semangat untuk belajar, kurangnya minat dan 

motivasi, kurangnya perhatian. Berdasarkan 

pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa gejala-gejala yang timbul pada peserta 

didik yangdiakibatkan oleh banyaknya kegiatan 

pembelajaran dan tutuan dari sekolah merujuk 

pada burnout akademik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Siregar & Ulfa (2022) juga menunjukan bahwa 

selama pembelajaran tatap muka berskala 

terbatas sebagian besar siswa berkategori jenuh 

pada indikator kelelehan emosi. Sebagian besar 

siswa juga berkategori jenuh pada indikator 

kelelahan fisik. Bagitu juga pada indikator 

kelelahan kognitif dan indikator kehilangan 

motivasi yang sebagian besar siswa memiliki 

kategori jenuh. Novita dkk (2022) dalam 

penelitiannya menunjukan beberapa faktor 

kejenuhan belajar pada mata pelajaran ekonomi 

berupa kurangnya waktu istirahat, pembelajaran 

yang monoton, lingkungan belajar yang buruk, 

konflik sosial, gaya belajar yang tidak 

mendukung dan hilangnya minat belajar.  

Maka dari itu burnout akademik 

tersebut menjadi permasalahan serius yang 

muncul dalam pembelajaran teori. Menurut 

Schaufeli (2017) burnout merupakan kondisi 

kejenuhan secara emosional, diikuti dengan 

motivasi dan komitmen yang perlahan 

menghilang sebagai bentuk respon individu 

tersebut pada tekanan yang terus berdatangan. 

Sedangkan menurut Islami (2019) burnout 

merupakan kondisi patologis di dalam diri 

individu yang memberikan dampak seperti 

terkurasnya fisik dan emosi sehingga 

memunculkan perilaku maladaptif dan stres 

berkelanjutan. Berangkat dari dua pendapat ahli 

diatas maka dapat dilihat bahwa rasa lelah yang 

berlebihan khusunya  pada bagian emosional 

dan mental merupakan bentuk dari burnout 

akademik. Menurut Syah dalam (Ningsih, 

2016) burnout akademik dapat terjadi karena 

keletihan dan bosan yang merupakan respon dari 

batas kemampuan jasmaniah siswa dalam 

kegiatan belajar. Sedangkan menurut 

Mostafavian dkk (2018) penderita burnout 

akademik akan merasakan dampak negatif 

secara berkepanjangan ataupun sekedar dalam 

jangka pendek. Berdasarkan dua pendapat ahli 

diatas dapat dikatakan bahwasannya burnout 
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akademik menjadi permasalahan bagi individu 

yang melaksanakan aktivitas pembelajaran dan 

menyebabkan kelelahan secara berlebihan 

khusunya bagian fisik, mental dan emosional 

pada individu tersebut. Banyaknya kegiatan dan 

tuntutan akademik yang dilaksanakan dapat 

menjadi pemicu burnout akademik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

berupa wawancara dengan guru BK di SMK 

Panca Bhakti Banjarnegara yang dilakukan pada 

tanggal 25 Januari 2023 menunjukan bahwa 

siswa yang mengalami burnout akademik 

sebagian besar siswa kelas XII TKRO (Teknik 

Kendaraan Ringan Otomotif) dan TSM (Teknik 

Sepeda Motor). Hal tersebut berdasarkan 

pengamatan guru bimbingan dan konseling yang 

banyak menemukan siswa kelas XII jurusan 

TKRO dan TSM yang cenderung tidak 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran, 

tidak memedulikan guru mata pelajaran dengan 

tidur ketika pelajaran berlangsung hingga keluar 

kelas untuk berjalan-jalan. 

Hasil wawancara dengan sekelompok 

peserta didik kelas XII TKRO 2 terkait burnout 

akademik menunjukan bahwa rasa lelah yang 

mereka alami disebabkan oleh padatnya jam 

pelajaran teori yang diikuti setiap harinya dan 

banyaknya tugas yang belum mereka kerjakan. 

Model pembelajaran yang membosankan 

membuat mereka merasakan kejenuhan 

sehingga mereka memilih untuk bermain gadget. 

Selain itu peserta didik sering izin ke kamar 

mandi sebagai alibi agar dapat keluar dari kelas 

untuk berjalan-jalan dan ke kantin. Siswa 

bahkan membolos pada jam pelajaran teori agar 

mereka dapat nongkrong dan berkumpul dengan 

temannya. Suasana tegang yang rasakan oleh 

peserta didik terjadi pada beberapa mata 

pelajaran teori sehingga memunculkan rasa 

terpaksa dan alasan mereka sudah tidak mampu 

menerima materi pelajaran. 

Namun, pada mata pelajaran praktik 

peserta didik menyatakan bahwa mereka 

berantusias karena mata pelajaran tersebut tidak 

membosankan. Maka dari itu peran guru BK 

dalam memberikan bantuan diharapkan dapat 

membantu peserta didik yang terhambat 

perkembangannya pada kegiatan pembelajaran 

teori dan hal tersebut sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan peserta didik dalam 

perkembangannya. Burnout akademik yang 

dialami seolah-olah menjadikan peserta didik 

tengah terjebak dalam suatu labirin. Dengan 

adanya bantuan dari guru BK, peserta didik 

diharapkan dapat terbantu dengan peta dari guru 

BK sebagai petunjuk jalan keluar labirin 

tersebut. 

Guru BK dapat menggunakan 

bimbingan klasikal dengan model teams games 

tournaments untuk membantu peserta didik. 

Menurut Hamdani & Afifuddin (2012) layanan 

bimbingan klasikal merupakan layanan 

bimbingan yang terfokus pada pemberian 

bantuan untuk siswa dalam ranah individu dan 

ranah sosial dengan memperhatikan perbedaan 

pada setiap individu agar dapat menganalisis 

dan menyelesaikan suatu permasalahan yang 

menghambat perkembangan optimalnya. 

Fatimah (2017) juga memaparkan bahwa  

bimbingan klasikal merupakan layanan 

pemberian bantuan yang signifikan dalam 

layanan bimbingan dan konseling serta 

bermanfaat ketika terdapat masalah dengan rasio 

konselor terhadap konseli. Hal tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh guru BK untuk membangun 

dinamika kelompok yang nantinya digunakan 

untuk memecahkan masalah. 

Pemecahan masalah yang dilakukan 

menggunnakan tukar pendapat atau diskusi 

bersama rekan satu kelompok yang dibalut 

dalam permainan dan pertandingan antar tim 

dinilai lebih efektif dan membangkitkan atusias 

peserta didik untuk bertanding dengan teman 

sebayanya. Guru BK dapat menggunakan team 

game tournament (TGT) yang merupakan salah 

satu dari model pembelajaran kooperatif dalam 

layanan bimbingan kelompok agar proses 

pemecahan masalah dapat berjalan dengan baik. 

Menurut (Kusumawati 2014; Santosa, 2022) 

pemberian bantuan kepada peserta didik dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok dan 

pembelajaran kooperatif sebagai landasannya 

merupakan bentuk dari layanan bimbingan 

kelompok berbasis kooperatif learning. 

Sedangkan teams games tournaments (TGT) 

menurut Yulitri dkk (2020) merupakan metode 

pembelajaran yang berbasis permainan dan 

pertandingan antar tim atau kelompok peserta 

didik dalam kegiatan pembelajarannya, serta 

adanya pemberian penghargaan sebagai bentuk 

apresiasi untuk tim yang memenangkan 

pertandingan tersebut. 

Maka dari itu dengan adanya layanan 

bimbingan klasikal yang mengandung 

permainan yang dibalut dengan turnamen dalam 

pembahasan dan pemecahan masalah. Hal 

tersebut dapat memperkuat potensi turunnya 

kejenuhan belajar peserta didik. Sembari 

mengutarakan sudut pandang dan ide baru  yang 

dapat diolah menjadi sebuah alternatif untuk 
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memecahkan permasalahan burnout akademik 

yang menjadi fokus pembahasan. 
 

METODE  
 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 

dan desain penelitian pre-eksperimental. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik 

SMK Panca Bhakti Banjarnegara kelas XII 

jurusan teknik kendaraan ringan otomotif 

(TKRO) dengan jumlah 89 peserta didik. Teknik 

sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas 

XII TKRO 2 sebanyak 25 peserta didik yang 

didalamnya terdapat 7 peserta didik terkategori 

burnout akademik tinggi dan 18 peserta didik 

terkategori burnout akademik sedang 

berdasarkan hasil penyebaran skala. Adapun 

teknik pengumpulan data berupa skala burnout 

akademik dan wawancara terstruktur. Uji 

validitas dan uji reliabilitas dilakukan dengan 

bantuan SPSS dan diperoleh 53 butir pernyataan 

dinyatakan valid serta 7 butir pernyataan 

dinyatakan tidak valid dari total 60 butir 

pernyataan. Teknik analisis data pada penelitian 

ini menggunakan wilcoxon signed rank test 

yang terlebih dahulu telah dilakukan uji 

normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas 

dapat diperoleh nilai sig. pada data pre-test 

sebesar 0,008 (<0,05) dan nilai sig. pada post-

test sebesar 0,074 (<0,05) yang memiliki arti 

bahwa kedua data tersebut tidak berdistribusi 

normal. Kemudian berdasarkan table statistic 

didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan pada nilai burnout 

akademik pada peserta didik kelas XII SMK 

Panca Bhakti Banjarnegara sebelum dan sesudah 

mengikuti layanan bimbingan klasikal model 

teams games tournaments.

  

Tabel 1. One group pretest-posttest design 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen  O1  X O2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil penelitian menunjukan pemberian 

layanan bimbingan klasikal model teams games 

tournaments untuk mereduksi burnout akademik 

yang diberikan kepada kelas XII TKRO 2.. 

Pelaksanaan treatment dilakukan selama 4 kali 

pertemuan dan berikut uraian pelaksanaan 

pemberian layanan yang dilakukan. Adapun 

tahapan layanan bimbingan klasikal model 

teams games tournaments yaitu : (1) Tahap 

pendahuluan. (2) Tahap inti yang berisikan 

model teams games tournaments dengan tahap : 

(a) Presentasi kelas; (b) pembentukan tim; (c) 

Game dan turnamen; (d) Penghargaan tim. (3) 

Tahap penutup.  Berikut pemaparan secara rinci 

terkait pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 

model teams games tournaments. 

Pada pertemuan pertama, tahap 

pendahuluan diawali dengan perkenalan diri dan 

berdoa bersama peserta didik sebelum memulai 

layanan. Pada tahap inti peneliti menerapkan 

model teams games tournaments sebagai berikut 

: (1) Tahap presentasi kelas, pada tahap ini 

peneliti memaparkan topik pembahasan 

mengenai "Menghadapi Jam Pelajaran Yang 

Padat". (2) Tahap Pembentukan tim, pada tahap 

ini peneliti membentuk peserta didik menjadi 4 

tim dan memberikan lembar kerja berisikan 

materi untuk didiskusikan bersama anggota 

dimasing-masing tim. Peneliti menemukan salah 

satu anggota tim 4 yang secara sengaja tidur 

ketika berlangsungnya diskusi tim. Peneliti 

memberikan dorongan kepada anggota tim 4 

yang lain untuk membangunkan anggotanya 

yang tertidur. Tindakan tersebut dimaksudkan 

oleh peneliti sebagai bentuk kepedulian terhadap 

sesama anggota tim. (3) Tahap Games & 

Tournaments, games yang dimainkan dalam 

turnamen kali ini yaitu "Kuis : Jam Pelajaran 

Yang Padat". Pada babak reguler peserta didik 

cenderung kondusif. Selanjutnya, babak rebutan 

suasana cenderung menyenangkan. Namun 

kemudahan ditemui situasi yang kurang 

kondusif berupa suara peserta didik yang terlalu 

lantang ketika kurang cepat dalam menekan bel 

untuk menjawab pertanyaan. Peneliti menegur 

para anggota tim tersebut dan meminta untuk 

mengecilkan volume suaranya. (4) Tahap 

penghargaan tim, pada tahap ini peneliti 

memberikan hadiah berupa paket jajanan 

Siomay. Adapun pemenang dari permainan kuis 

pertemuan pertama yaitu tim 3. Pada tahap 

penutup, peneliti melakukan sesi tanya jawab 

terkait topik layanan dan mengakhiri sesi 

pertemuan pertama dengan berdoa bersama. 
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Pada pertemuan kedua, tahap 

pendahuluan diawali dengan pelaksanaan berdoa 

bersama peserta didik sebelum memulai 

layanan. Pada tahap inti peneliti menerapkan 

model teams games tournaments sebagai berikut 

: (1) Tahap presentasi kelas, peneliti 

memaparkan topik pembahasan mengenai 

"Menghadapi Jam Pelajaran Yang Padat". 

Peserta didik terlihat aktif memperhatikan 

pemaparan materi oleh peneliti. (2) Tahap 

pembentukan tim, peneliti meminta peserta 

didik untuk berkumpul kembali dengan tim yang 

sama pada pertemuan sebelumnya. Kemudian 

peneliti memberikan lembar kerja berisikan 

materi untuk didiskusikan bersama anggota 

dimasing-masing tim. Setiap tim terlihat aktif 

berdiskusi dengan masing-masing anggota 

timnya. (3) Tahap games dan tournament, games 

yang dimainkan dalam turnamen kali ini yaitu 

"Kuis : Taktik Mengalahkan Banyaknya Tugas 

Sekolah". Suasana pada babak reguler dan 

babak rebutan cenderung menyenangkan dan 

kondusif. (4) Tahap Penghargaan tim, hadiah 

pada pertemuan kedua yaitu paket jajanan 

Batagor. Adapun pemenang dari permainan kuis 

pertemuan kedua yaitu tim 3 yang kembali 

berhasil memenangkan pertandingan. Pada tahap 

penutup, peneliti melakukan sesi tanya jawab 

terkait topik layanan dan mengakhiri sesi 

pertemuan pertama dengan berdoa bersama. 

Pada pertemuan ketiga, peneliti 

mengawali tahap pendahuluan dengan berdoa 

bersama peserta didik sebelum memulai 

layanan. Pada tahap inti peneliti menerapkan 

model teams games tournaments sebagai berikut 

: (1) Tahap presentasi kelas, peneliti 

memaparkan topik pembahasan mengenai 

"Triple P (Pelajar Peduli Pelajaran)". Peserta 

didik terlihat aktif menyimak penjelasan materi 

oleh peneliti. (2) Tahap pembentukan tim, 

peneliti meminta peserta didik untuk berkumpul 

kembali dengan tim yang sama seperti pada 

pertemuan sebelumnya. Kemudian peneliti 

memberikan lembar kerja berisikan materi untuk 

didiskusikan bersama anggota dimasing-masing 

tim. (3) Tahap game dan tournament, games 

yang dimainkan dalam turnamen kali ini yaitu 

"Kuis : Triple P (Pelajar Peduli Pelajaran)". 

Pada babak reguler peneliti menemui suasana 

menyenangkan dan situasi kurang kondusif yang 

terjadi pada permainan kuis berupa suara yel-yel 

yang terlalu lantang dari para anggota tim 2 dan 

tim 3 yang berinisiatif melakukan hal tersebut 

dengan disertai gebrakan pada meja di setiap 

sebelum menjawab pertanyaan kuis. Peneliti 

tidak ingin memadamkan kreativitas dan rasa 

antusias sehingga tindakan yang diambil berupa 

memperbolehkan adanya nyanyian yel-yel 

dengan syarat tertentu. Syarat tersebut ialah 

mengecilkan volume suara dan dilarang 

menggebrak meja ketika menyanyikan yel-yel 

tim. Sedangkan pada babak rebutan suasana 

cenderung kondusif. (4) Penghargaan tim, 

hadiah yang ada pada pertemuan ketiga berupa 

paket Makan Siang Nasi Rames. Adapun 

pemenang dari permainan kuis pertemuan ketiga 

yaitu tim 2. Pada tahap penutup, peneliti 

melakukan sesi tanya jawab terkait topik 

layanan dan mengakhiri sesi pertemuan pertama 

dengan berdoa bersama. 

Pada pertemuan keempat, peneliti 

membuka tahap pendahuluan dengan berdoa 

bersama peserta didik sebelum memulai 

layanan. Pada tahap inti peneliti menerapkan 

model teams games tournaments sebagai berikut 

: (1) Tahap presentasi kelas, peneliti 

memaparkan topik pembahasan mengenai " 

Yakinlah Pada Kemampuan Akademik Mu". 

Peserta didik terlihat memperhatikan penjelasan 

materi dari peneliti. (2) Tahap pembentukan tim, 

peneliti meminta peserta didik untuk berkumpul 

kembali dengan tim yang sama seperti pada 

pertemuan sebelumnya. Kemudian peneliti 

memberikan lembar kerja berisikan materi untuk 

didiskusikan bersama anggota dimasing-masing 

tim. Peserta didik terlihat aktif dalam diskusi 

bersama timnya. (3) Tahap game dan 

tournament, games yang dimainkan dalam 

turnamen kali ini yaitu "Kuis : Yakinlah Pada 

Kemampuan Akademik Mu". Pada babak 

reguler suasana cenderung menyenangkan dan 

kondusif, begitu juga pada babak rebutan. (4) 

Tahap penghargaan tim, pada pertemuan 

terakhir ini hadiah yang diberikan berupa paket 

jajanan Bakso. Adapun pemenang dari 

permainan kuis pertemuan keempat yaitu tim 1. 

Pada tahap penutup, peneliti melakukan sesi 

tanya jawab terkait topik layanan dan 

mengakhiri sesi pertemuan pertama dengan 

berdoa bersama. 

Berdasarkan pelaksanaan treatment 

berupa layanan bimbingan klasikal model teams 

games, maka diperoleh data gambaran burnout 

akademik sebelum dan sesudah diberikan 

treatment. 
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Tabel 2.  Gambaran Burnout Akademik Peserta Didik 

 

Interval Tingkat ----- 

Kelompok Eksperimen 

Pretest Postest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

53– 106 

107 – 159 

160 – 212 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

0 

18 

7 

 

0 % 

72 % 

28 % 

9 

16 

0  

 

36 % 

64 % 

0 % 

 

 

 

 
 

Grafik 1.  Perubahan Skor Burnout Akademik 

Berdasarkan gambar diatas dapat 

diketahui terjadi penurunan skor burnout 

akademik setelah mengikuti layanan bimbingan 

bimbingan klasikal model teams games 

tournaments. Hal ini dapat dilihat dari garis 

post-test (kuning) lebih redah dari garis pre-test 

(biru) yang menunjukkan bahwa skor post-test 

lebih rendah daripada skor pre-test burnout 

akademik. Hal ini menunjukan bahwa layanan 

bimbingan klasikal model teams games 

tournaments dapat menurunkan burnout 

akademik pada peserta didik. 

Temuan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki skor 

burnout akademik kategori tinggi dan sedang 

sebelum diberikan treatment. Setelah peneliti 

memberikan treatment berupa layanan 

bimbingan klasikal model teams games 

tournaments diperoleh skor burnout akademik 

peserta didik kelas XII TKRO 2 yang menurun 

menjadi kategori sedang dan rendah. Penurunan 

kategori burnout akademik pada peserta didik 

tersebut secara spesifik dapat dilihat pada tiga 

aspek burnout akademik.  Charkhabi dkk (2013) 

mengungkapkan bahwa burnout akademik 

memiliki tiga aspek yang meliputi kelelahan 

emosional, sinisme, dan penurunan harga diri. 

Peserta didik yang mengalami kelelahan 

emosional cenderung merasa dirinya terhalangi 

untuk memenuhi suatu tujuan yang ingin dicapai 

ataupun perlu dicapai dalam suatu proses 

belajar. Menurut Maslach & Jackson dalam 

(Liftyawan et al., 2020) timbulnya kelelahan 

secara emosional menjadi awal dari burnout dan 

kelelahan secara mental. Charkhabi dkk (2013) 

menambahkan bahwa kelelahan emosional 

diawali dengan dirasakannya rasa frustasi dan 

ketegangan terhadap banyaknya proses 

pembelajaran beserta tuntutan akademik lainnya. 

Sejalan dengan hal tersebut, Maslach & Leiter 

dalam (Ramadhani, 2013) menjelaskan bahwa 

individu yang mengalami kejenuhan belajar 

akan merasa energinya habis secara emosi 

sehingga rasa putus asa dan frustasi akan mudah 
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untuk menyerang. Adapun tanda-tanda keletihan 

emosional akibat burnout akademik menurut 

Noushad dalam (Ramadhani, 2013) yang dapat 

dilihat pada peserta didik yang menunjukkan 

sikap mudah menyerah, mudah lelah dan terlihat 

lesu tanpa adanya gairah untuk belajar. 

Pada aspek kelelahan emosional 

terdapat dua indikator yaitu indikator padatnya 

jam pelajaran dan indikator banyaknya tugas 

sekolah. Kedua indikator tersebut kemudian 

dijadikan dasar dalam perancangan rencana 

pelaksanaan layanan (RPL). Indikator padatnya 

jam pelajaran menjadi topik pembahasan pada 

pertemuan pertama dengan judul "Menghadapi 

Jam Pelajaran Yang Padat". Sedangkan 

indikator banyaknya tugas sekolah menjadi 

topik pembahasan pada pertemuan kedua 

dengan judul "Taktik Mengalahkan Banyaknya 

Tugas Sekolah". Adapun hasil skor pre-test dan 

post-test pada indikator padatnya jam pelajaran 

menunjukkan total penurunan sebesar 175. 

Sementara pada hasil skor pre-test dan post-test 

indikator banyaknya tugas sekolah menunjukan 

total penurunan sebesar 98. Kedua hasil tersebut 

menunjukan bahwa kelelahan emosional yang 

dialami oleh peserta didik kelas XII TKRO 2 

telah menurun. 

Selanjutnya peserta didik yang memiliki 

rasa sinis terhadap hal-hal yang menyangkut 

pembelajaran dapat berpotensi untuk 

memunculkan perilaku negatif terhadap kegiatan 

pembelajaran dan individu lain yang menjadi 

bagian dari kegiatan pembelajaran tersebut. 

Schaufeli dalam (Khaekal et al., 2022) 

mengemukakan bahwa burnout akademik dapat 

membuat individu merasa sinis dan 

memunculkan sikap acuh terhadap kegiatan 

pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, 

Charkhabi dkk (2013) mengungkapkan bahwa 

sinis merupakan sikap apatis yang mendasari 

seorang pelajar untuk menelantarkan tanggung 

jawabnya yang berupa ketidakpedulian terhadap 

hal-hal yang menyangkut pembelajaran, 

pandangan dan perasaan negatif terhadap 

pelajaran. Hal tersebut dapat membuat seorang 

pelajar kehilangan minatnya untuk belajar dan 

berakhir pada hilangnya makna tentang sekolah 

pada dirinya. Schaufeli & Hu dalam (Simarmata 

et al., 2022) menjelaskan bahwa sikap sinis 

dapat membuat individu menjauh dari individu 

lain dan mengurangi keterlibatan diri dengan 

lingkungannya. Lebih lanjut, sikap sinis yang 

dimunculkan oleh peserta didik dapat diartikan 

sebagai hasil negatif yang tidak disadari oleh 

peserta didik dalam upayanya menyelesaikan 

masalah burnout akademiknya. Hal tersebut 

diperkuat dengan pendapat Maslach & Leiter 

dalam (Japeri & Hijrianti, 2022) yang 

mengungkapkan bahwa sinisme merupakan 

usaha yang dilakukan individu untuk melindungi 

diri dari terpaan kelelahan dan kekecewaan. 

Selain itu terdapat dua indikator pada 

aspek sinis berupa indikator memandang 

sekolah tidak bermakna dan indikator tidak 

memperdulikan pelajaran. Adapun dua rencana 

pelaksanaan layanan (RPL) dalam aspek sinis 

yaitu RPL dengan judul topik pembahasan "Apa 

Arti Sekolah Bagi Kamu?" yang berbasis 

indikator memandang sekolah tidak bermakna. 

Serta RPL dengan judul topik pembahasan " 

Triple P (Pelajar Peduli Pelajaran)" yang 

berdasarkan indikator tidak memperdulikan 

pelajaran. Pada pertemuan ketiga, peneliti 

menggunakan satu dari dua RPL yang ada pada 

aspek sinis tanpa mengurangi esensi 

indikatornya. RPL yang dilaksanakan pada 

pertemuan ketiga yaitu RPL dengan judul topik 

pembahasan "Triple P (Pelajar Peduli 

Pelajaran)". Adapun hasil skor pre-test dan post-

test pada indikator tidak memperdulikan 

pelajaran menunjukan total penurunan sebesar 

112. Sementara pada hasil skor pre-test dan 

post-test indikator memandang sekolah tidak 

bermakna menunjukan total penurunan sebesar 

98. Hal tersebut menunjukan bahwa rasa sinis 

yang dimiliki oleh peserta didik kelas XII 

TKRO 2 telah menurun. 

Kemudian peserta didik yang 

mengalami penurunan harga diri terhadap 

kemampuan maupun prestasi akademik juga 

dapat menjadi penyebab dialaminya burnout 

akademik. Menurut Astika (2019) harga diri 

merupakan sebuah kemampuan seseorang yang 

digunakan untuk memberikan penilaian pada 

diri sendiri dalam penyelesaian suatu 

permasalahan yang dialami. Individu yang 

memiliki harga diri rendah biasanya akan 

merasakan rasa tidak puas pada hasil belajarnya 

sehingga proses belajarnya pun akan menurun 

(Asakereh, 2018). Sejalan dengan pendapat 

tersebut Djamahar (2020) berpendapat bahwa 

salah satu hal yang menjadi penyebab individu 

mengalami burnout akademik yaitu rendahnya 

harga diri yang berpengaruh pada proses belajar 

dan prestasi akademik. Lebih jauh Charkhabi 

dkk (2013) menjelaskan bahwa penurunan harga 

diri pada ranah akademik ditunjukan dengan 

munculnya kecenderungan negatif dalam 

penilaian diri. Penurunan harga diri 

berhubungan dengan rendahnya kepercayaan 
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terhadap kemampuan akademik yang dimiliki 

sehingga rasa kompetitif dan keinginan untuk 

mencapai kesuksesan pun memudar. 

Pada aspek penurunan harga diri 

terdapat dua indikator yaitu indikator keraguan 

terhadap kemampuan akademik dan indikator 

hilangnya keinginan untuk berprestasi. 

Berdasarkan kedua indikator tersebut maka 

terdapat dua rencana pelaksanaan layanan (RPL) 

dengan topik pembahasan "Yakinlah Pada 

Kemampuan Akademik Mu" yang berbasis pada 

indikator keraguan terhadap kemampuan 

akademik. Kemudian RPL dengan topik 

pembahasan "Bangkitnya Keinginan Untuk 

Berprestasi" yang berbasis pada indikator 

hilangnya keinginan untuk berprestasi. Pada 

pertemuan keempat peneliti menggunakan salah 

satu dari dua RPL yang terdapat pada aspek 

penurunan harga diri tanpa mengurangi esensi 

indikatornya. RPL yang dilaksanakan pada 

pertemuan terakhir ini yaitu RPL dengan judul 

topik pembahasan "Yakinlah Pada Kemampuan 

Akademik Mu ". Adapun hasil skor pre-test dan 

post-test pada indikator tidak keraguan terhadap 

kemampuan akademik penurunan sebesar 82. 

Sementara pada hasil skor pre-test dan post-test 

indikator hilangnya keinginan untuk berprestasi 

menunjukan total penurunan sebesar 77. Hasil 

dari keduanya menunjukan peningkatan harga 

diri dalam ranah akademik yang dimiliki oleh 

peserta didik kelas XII TKRO 2. 

Layanan bimbingan klasikal yang 

dilakukan pada penelitian ini khususnya model 

teams games tournaments yang diterapkan 

didalamnya juga dapat menjadi strategi bagi 

guru BK dalam rangka membantu peserta didik 

mereduksi burnout akademiknya. Menurut 

Shoimin (2014) team game tournament 

berisikan kegiatan berupa saling menjadi tutor 

sebaya, memuat unsur permainan dan 

penguatan, dan mudah diterapkan. Sementara 

itu, Slavin (2015) menjelaskan bahwa team 

game tournament merupakan turnamen 

akademik yang mendorong peserta didik untuk 

bersaing dengan tim lain dan disajikan dalam 

sebuah permainan yang dilengkapi dengan 

sistem skor. Rusman (2012) menambahkan 

bahwa teams games tournaments merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang terbagi 

menjadi beberapa kelompok belajar dan dalam 

setiap kelompok belajar berisikan 5 sampai 6 

peserta didik dan dengan keunggulan, jenis 

kelamin, dan ras atau suku yang berbeda-beda. 

Sejalan dengan hal tersebut model teams 

games tournaments yang diterapkan dalam 

layanan bimbingan klasikal dapat menjadi 

tempat refreshing atau penyegaran diri bagi 

peserta didik yang mengalami burnout akademik 

pada pembelajaran disekolah. Oleh sebab itu 

topik-topik yang telah dirancang oleh guru BK 

dibalut dengan permainan didalam turnamen 

yang menjadikan peserta didik tidak hanya 

sekedar bermain dan menyegarkan diri tetapi 

juga mendapatkan pemahaman baru yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan 

permasalahannya. Maka dari itu keberhasilan 

layanan bimbingan klasikal  model teams games 

tournaments ini ada di tangan peserta didik dan 

guru bk. 

Adapun rata-rata sebelum diberikan 

treatment yaitu 141 dan telah turun menjadi 115 

setelah pemberian treatment. Setelah dilakukan 

pemberian treatment selama 4 kali pertemuan 

terlihat bahwa kategori burnout akademik tinggi 

pada 7 peserta didik telah menurun menjadi 

kategori sedang. Selain itu pada kategori 

burnout akademik sedang terdapat 8 peserta 

didik yang telah menurun menjadi kategori 

rendah. Berdasarkan pembahasan penelitian 

diatas maka penggunaan layanan bimbingan 

klasikal dengan model teams games 

tournaments terbukti efektif untuk mereduksi 

burnout akademik. 

SIMPULAN DAN SARAN 
  

Berdasarkan  hasil penelitian tentang 

keefektifan layanan bimbingan klasikal model 

teams games tournaments untuk mereduksi 

burnout akademik, maka dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan klasikal model teams games 

tournaments efektif untuk mereduksi burnout 

akademik pada peserta didik kelas XII TKRO 2 

SMK Panca Bhakti Banjarnegara. Terdapat 

penurunan skor burnout akademik setelah 

diberlakukannya layanan bimbingan klasikal 

model teams games. Layanan bimbingan 

klasikal model teams games tournaments 

dilaksanakan dengan melakukan beberapa 

tahapan seperti : (1) Tahap pendahuluan. (2) 

Tahap inti yang berisikan model teams games 

tournaments dengan tahap : (a) Presentasi kelas; 

(b) pembentukan tim; (c) Game dan turnamen; 

(d) Penghargaan tim. (3) Tahap penutup. 

Adapun empat pertemuan yang dilakukan dalam 

layanan bimbingan klasikal model teams games 

tournaments beserta topik yang menjadi 

pembahasan. Pertemuan pertama membahas 

tentang topik  "Menghadapi Jam Pelajaran Yang 

Padat". Pertemuan kedua membahas tentang 

"Taktik Mengalahkan Banyaknya Tugas 
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Sekolah". Pertemuan ketiga membahas tentang 

"Triple P (Pelajar Peduli Pelajaran)". Pertemuan 

keempat membahas tentang "Yakinlah Pada 

Kemampuan Akademik Mu".  Pada keempat 

pertemuan tersebut, games yang dimainkan 

dalam turnamen berupa kuis. Berdasarkan 

kesimpulan diatas peneliti menyarankan bagi 

peneliti selanjutnya untuk menggunakan model 

teams games tournaments dengan 

mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan 

teknologi khususnya pada bagian games atau 

permainan berbasis Artificial Intelligence (AI) 

ataupun Virtual Reality (VR) 
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